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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN 

KARYAWAN BAGIAN GANGGUAN LISTRIK TERHADAP 

PELAKSANAAN SOP K3 DI PT.PLN (Persero) ULP TANJUNGBALAI 

 

Bapak/Saudara yang terhormat, pada kesempatan isi saya mohon 

kesediaan untuk dapat meluangkan waktunya untuk mengisi daftar pertanyaan 

kuesioner ini. Penelitian ini dalam rangka penyelesaian Skripsi program S1 Prodi 

Ilmu Kesehatan Masyarakat. Kuesioner penelitian ini tidak ada hubungannya 

dengan status dan kedudukan Bapak/Saudara diperusahaan.  

Identitas dan jawaban akan dijamin kerahasiaannya, sehingga 

diharapkan Bapak/Ibu/Saudara dapat mengisi dengan baik dan sebenarnya. 

Bantuan data dan informasi yang Bapak/Saudara berikan sangat 

diharapkan untuk penyelesaian penelitian ini. Atas waktu dan kesempatan yang 

Bapak/Saudara berikan saya ucapkan terimakasih. 

       

 

 

 

 

 

Hormat Peneliti 

 

Novia Lani Cania MGS 

NIM : 0801181130 
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A. Identitas Responden 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin : L 

Masa Kerja  : 

B. Petunjuk Pengisian 

a. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling benar sesuai dengan 

keadaan, pendapat, perasaan Bapak/Ibu/Saudara. Bukan berdasarkan 

pendapat orang lain atau pendapat umum. 

b. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Bapak/Saudara pilih. 

1. KEPATUHAN PROSEDUR KERJA 

a) Prosedur Kerja Perbaikan Konstruksi JTR 

No. Pertanyaan Jawaban 

Tidak 

Pernah 

Kadang-

Kadang 

Pernah Selalu 

1. Siapkan material, peralatan 

kerja, alat pelindung diri 

(APD). 

    

2. Material, peralatan kerja, 

APD lengkap. 

    

3. Lapor keposko bahwa 

pekerjaan siap dilaksanakan 

dan didokumentasikan. 

    

4. Ikuti prosedur manuver 

pembebasan tegangan. 

    

5. Ikuti prosedur LOTO     

6. Pemeliharaan JTR ( 

Penggantian konstruksi, 

pengencangan tarikan, 

penyambungan kawat putus, 
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penggantian LVTC retak, 

perbaikan A3C 

rantas/terurai). 

7. Cek fisik JTR setelah 

perbaikan 

    

8. Konstruksi dan ROW JTR 

normal ? 

    

9. Lepas grounding pada JTR     

10. Lapor keposko bahwa 

pekerjaan selesai 

dilaksanakan. 

    

11. Ikuti kembali prosedur 

LOTO 

    

12. Ikuti prosedur manuver 

pengisian tegangan. 

    

13. Ikuti prosedur LKSPTK 

(Pantauan kondisi instalasi 

sebelum meninggalkan 

lokasi) 

    

 

2. PENGETAHUAN PROSEDUR KERJA 

1. Saat melepas grounding pada JTR alat apa yang harus di gunakan? 

a. Ground Apparatus 

b. Voltmeter 

c. Lampu sorot 

2. Pada prosedur manuver pengisian tegangan alat kerja apa yang paling 

utama digunakan? 

a. kamera 

b. tool set 

c. Radio komunikasi 

3. Apa kepanjangan dari LVTC? 

a. Low Voltage Twisted Cable 

b. Low Voltage Twistage Conductor 
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c. Low Voltace Twisted Cable 

4. Apa kepanjangan dari A3C ? 

a. All Aluminium Alloy Conductors 

b. All Aluminium Alloy Contractor 

c. All Aluminium Alloy Cable 

5. A3C terbuat dari bahan apa ? 

a. Kawat aluminium murni 

b. Kawat aluminium campuran 

c. Terbuat dari lapisan XLPE 

6. Ketika kembali mengecek fisik JTR setelah perbaikan alat kerja apa yang 

dibutuhkan ? 

a. Tool set 

b. Wire cutter 

c. Lampu sorot 

7. Apa fungsi dari LOTO ? 

a. Alat yang digunakan untuk mengisolasi energi berbahaya dan 

mengendalikan mesin atau peralatan. 

b. Alat yang digunakan untuk melindungi dari sengatan listrik 

c. Alat yang digunakan untuk pengecekan ROW JTR 

8. Apa keuntungan dibuatnya JSA ? 

a. Menghilangkan bahaya 

b. Menjamin keamanan kerja pada pekerja 

c. Menemukan sumber bahaya 
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9. Berapa menit waktu pemantuan kondisi instalasi sebelum meninggalkan 

tempat kerja ? 

a. 5 Menit 

b. 14 Menit 

c. 15 Menit 

10. Ketika melaksanakan pemeliharaan JTR material apa saja yang di 

butuhkan ? 

a. Bundleed conductor, joint sleeve, DEA 

b. LVTC, beton block,Bracket 

c. a & b benar 

3. SIKAP KERJA 

No Pertanyaan Jawaban 

STS TS S SS 

Keterangan: STS=Sangat tidak Setuju, TS=Tidak Setuju, S=Setuju, 

SS=Sangat Setuju 

1. Saya menyiapkan material, 

peralatan kerja, dan APD 

    

2. Saya memastikan material, 

peralatan kerja, APD sudah 

lengkap. 

    

3. Saya melaporkan ke posko bahwa 

pekerjaan siap dilaksanakan dan 

didokumentasikan 

    

4. Saya mengikuti prosedur manuver 

pembebasan tegangan 

    

5. Saya mengikuti prosedur LOTO     

6. Saya melakukan penggantian 

konstruksi, pengencangan tarikan, 

penyambungan kawat putus, 

penggantian LVTC retak, perbaikan 

A3C rantas/terurai. 
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7. Saya mengecek fisik JTR kembali 

setelah perbaikan 

    

8. Saya memastikan konstruksi dan 

ROW JTR normal 

    

9.  Saya melepas grounding pada JTR     

10. Saya melaporkan kembali ke posko 

bahwa pekerjaan selesai 

dilaksanakan 

    

11. Saya mengikuti kembali prosedur 

LOTO 

    

12. Saya mengikuti prosedur manuver 

pengisian tegangan 

    

13. Saya mengikuti prosedur 

LKSPTK(pantauan kondisi instalasi 

sebelum meninggalkan lokasi) 
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Lampiran Output 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

20-40 34 68.0 68.0 68.0 

>40 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

Masakerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-5 Tahun 26 52.0 52.0 52.0 

>5tahun 24 48.0 48.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Lampiran Distribusi Frekuensi 

 

 

Statistics 

 Totalpatuh totalpeng totalsik 

N 
Valid 50 50 50 

Missing 0 0 0 

Mean 40.80 6.12 42.36 

Median 42.00 5.50 44.00 

Mode 34 5 45
a
 

Std. Deviation 6.108 1.913 5.660 

Minimum 31 3 30 

Maximum 52 10 50 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 

Statistics 

 Kepatuhan Pengetahuan SikapKerja Masakerja 

N 
Valid 50 50 50 50 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.32 1.58 1.20 1.48 

Median 1.00 2.00 1.00 1.00 
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Mode 1 2 1 1 

Std. Deviation .471 .499 .404 .505 

Variance .222 .249 .163 .255 

Range 1 1 1 1 

Minimum 1 1 1 1 

Maximum 2 2 2 2 

Sum 66 79 60 74 

 

Kepatuhan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

patuh 34 68.0 68.0 68.0 

tidak patuh 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baik 21 42.0 42.0 42.0 

kurang baik 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

SikapKerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

positif 40 80.0 80.0 80.0 

negatif 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Lampiran Uji Bivariat 

Pengetahuan * Kepatuhan 

 
 

Crosstab 

Count 

 Kepatuhan Total 

patuh tidak patuh 

Pengetahuan 
Baik 18 3 21 

kurang baik 16 13 29 

Total 34 16 50 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.221
a
 1 .022   

Continuity Correction
b
 3.912 1 .048   

Likelihood Ratio 5.570 1 .018   

Fisher's Exact Test    .032 .022 

Linear-by-Linear 

Association 
5.117 1 .024 

  

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,72. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Pengetahuan (baik / kurang 

baik) 

4.875 1.173 20.261 

For cohort Kepatuhan = 

patuh 
1.554 1.071 2.253 

For cohort Kepatuhan = 

tidak patuh 
.319 .104 .979 

N of Valid Cases 50   
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Sikap Kerja*Kepatuhan 

 

 

Crosstab 

Count 

 Kepatuhan Total 

patuh tidak patuh 

SikapKerja 
positif 31 9 40 

negatif 3 7 10 

Total 34 16 50 

 
 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.295
a
 1 .004   

Continuity Correction
b
 6.256 1 .012   

Likelihood Ratio 7.817 1 .005   

Fisher's Exact Test    .007 .007 

Linear-by-Linear 

Association 
8.129 1 .004 

  

N of Valid Cases 50     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for SikapKerja 

(positif / negatif) 
8.037 1.718 37.592 

For cohort Kepatuhan = 

patuh 
2.583 .988 6.756 

For cohort Kepatuhan = 

tidak patuh 
.321 .159 .650 

N of Valid Cases 50   
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Masa Kerja*Kepatuhan 

 

 

Crosstab 

Count 

 Kepatuhan Total 

patuh tidak patuh 

Masakerja 
1-5 Tahun 22 4 26 

>5tahun 12 12 24 

Total 34 16 50 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.872
a
 1 .009   

Continuity Correction
b
 5.373 1 .020   

Likelihood Ratio 7.091 1 .008   

Fisher's Exact Test    .015 .010 

Linear-by-Linear 

Association 
6.735 1 .009 

  

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,68. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Masakerja 

(1-5 Tahun / >5tahun) 
5.500 1.451 20.845 

For cohort Kepatuhan = 

patuh 
1.692 1.098 2.608 

For cohort Kepatuhan = 

tidak patuh 
.308 .115 .825 

N of Valid Cases 50   
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LAMPIRAN SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

 

  

 


